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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan telah membuat jutaan rakyat tidak bisa mengenyam 

pendidikan yang berkualitas, kesulitan membiayai kesehatan, kurangnya 

tabungan dan tidak ada investasi, kurangnya akses ke pelayanan publik, 

kurangnya lapangan pekerjaan, kurangnya jaminan sosial dan perlindungan 

terhadap keluarga, menguatnya arus migrasi  ke  kota,  dan  yang  lebih  

parah, kemiskinan menyebabkan jutaan rakyat memenuhi kebutuhan pangan, 

sandang dan papan secara terbatas.
1
 

Keluarga merupakan suatu unit terkecil dalam suatu masyarakat yang 

terdiri atas ayah, istri atau ibu, anak, dan terkadang ada anggota keluarga lain 

yang ikut gabung. Anggota keluarga adalah bagian terpenting dalam rumah 

tangga karena merupakan sumber daya manusia yang harus dikerahkan untuk 

mendapatkan penghasilan dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 

Keadaan suatu rumah tangga yang serba kekurangan akan menggerakkan 

anggota rumah tangga bekerja untuk menambah penghasilan. 

Keluarga berfungsi sebagai yang bertanggung jawab dalam menjaga, 

menumbuhkan, dan mengembangkan anggota keluarga dari berbagai 

kebutuhan seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, dan kesehatan. Hal ini 

diperlukan untuk mengembangkan fisik, sosial, dan perkembangan akan 

pendidikan, baik pendidikan formal, informal maupun nonformal yang turut 

                                                           
 1 Samodra Wibawa, Evaluasi Kebijakan Publik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 

h. 53 
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mengembangkan intelektual, sosial, mental, emosional, dan spritual. Selain 

aspek fisik, modal sosial memegang peranan penting dalam peningkatan 

kesejahteraan dan peningkatan kebijakan pembangunan.
2
 

Permasalahan utama ada pada kemiskan dan rumah tidak layak huni 

bagi keluarga-keluarga. Keluarga mempunyai peran penting dalam hal 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan keluarga dipengaruhi oleh 

faktor sosial ekonomi, jumlah anggota keluarga, pendapatan keluarga, dan 

posisi di masyarakat.
3
  

Suatu keluarga dikatakan sejahtera jika keadaan keluarganya makmur, 

sehat, dan damai, dimana indikatornya adalah aspek fisik, pendapatan, 

kesehatan, pendidikan, dan sosial ekonomi.
4
 Keluarga berfungsi sebagai yang 

bertanggung jawab dalam menjaga, menumbuhkan, dan mengembangkan 

anggota keluarga dari berbagai kebutuhan seperti kebutuhan pangan, sandang, 

papan, dan kesehatan.
5
 

Sekarang ini perempuan diperbolehkan bekerja di luar rumah untuk 

membantu masalah ekonomi dalam keluarga atau karena masyarakat 

membutuhkan keahlian mereka. Tingkat pendidikan para wanita sekarang 

sudah sama sejajarnya dengan pria. Tidak ada lagi hambatan yang 

                                                           
 2 Putra, R. A. “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

Peternak: Studi Kasus pada Kelompok Peternak Ayam Kampung Ngudi Mulyo, Gunungkidul”, 

Buletin Peternakan, 2017, h. 349-354. 

 33 Marietta Marlina Telaumbanua dan Mutiara Nugraheni Fahrudin, “Kondisi Sosial 

Ekonomi dan Tingkat Kesejahteraan Keluarga: Kasus di Wilayah Pesisir Jawa Barat”, Jurnal 

Ilmu Keluarga dan Konsultasi, 2010, h. 5 

 4 Widyastuti A. “Analisis Hubungan antara Produktivitas Pekerja dan Tingkat 

Pendidikan Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Jawa Tengah Tahun 2009”. Economics 

Development Analysis Journal, 2012, h. 1-11. 

 5 Na’imah, “Aplikasi Konseling Keluarga Islam untuk Mengatasi Masalah Psikososial 

Akibat Kemiskinan”, Psycho Idea, 2011, h. 2 
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menghalangi wanita untuk sekolah setinggi-tingginya sehingga keputusan 

bekerja adalah sebuah cara untuk mengaktualisasikan diri.  

Bekerja untuk mencari nafkah bagi seorang muslim adalah suatu 

kewajiban serta upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh 

aset, pikiran, dan zikirnya. Pekerjaan dapat mengaktualisasikan atau 

menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan 

dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik 

atau dengan kata lain bahwasanya hanya dengan bekerja untuk mencari 

nafkah manusia itu bisa memanusiakan dirinya. Sebuah rumah tangga dalam 

keluarga, terkadang semua kebutuhan hidup sehari-harinya didominasi oleh 

pihak istri, bukan hanya dari segi pemeliharaan dan pengasuhan anak tetapi 

juga dalam hal nafkahpun istrilah yang memegang kendalinya. Istri bekerja 

untuk menafkahi keluarga akan menimbulkan beberapa konsekuensi.  

Misal, harus meninggalkan anak-anak di rumah. Istri juga tidak lagi 

mempunyai waktu banyak untuk mengurusi rumah, apalagi jika harus bekerja 

penuh dari pagi hingga sore bahkan malam hari. Bagi beberapa profesi 

bahkan mengharuskan pergi ke luar kota atau ke luar negeri dalam beberapa 

hari. Situasi seperti ini mau tidak mau membutuhkan pengertian semua isi 

keluarga. Kalau antisipasi tidak dilakukan maka keadaan bisa jadi akan lebih 

buruk dari sekedar tambahan penghasilan. Komunikasi perlahan akan 

hambar, dan suasanarumah menjadi tidak nyaman.  

Salah satu desa yang istrinya bekerja membantu suami dalam 

menumbuh kembangkan ekonomi keluarga adalah Desa Tanjung, Kecamatan 
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Panyabungan Timur. Desa ini mempunyai 127 kartu keluarga pada desanya. 

Hampir 80% masyarakat di Desa ini istrinya bekerja membantu suami dalam 

menumbuh kembangkan ekonomi keluarga.
6
 

Wawancara penulis kepada responden yang membantu suami bekerja di 

desa Tanjung yaitu Ibu Salmah, menurut beliau keikutsertaan istri dalam 

bekerja memiliki manfaat yang sangat besar bagi kelangsungan hidup 

keluarga terutama dalam pemenuhan kebutuhannya dan kesejahteraan 

keluarga.
7
 Selanjutnya wawancara dengan Ibu Pausiah, beliau mengatakan 

juga bahwa keikutsertaan istri dalam membantu pekerjaan suami secara 

langsung berdampak pada meningkatnya ekonomi keluarga.
8
 

Dari beberapa pernyataan para responden yang iku membantu suami 

bekerja, dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan para istri membantu suami 

adalah sangat membantu ekonomi keluarga.  

Permasalahan dalam penulisan ini adalah peran ibu rumah tangga 

dalam perekonomian keluarga, tinjauan hukum Islam terhadap peran istri 

dalam mencari nafkah. Peranan wanita dalam aktivitas rumah tangga berarti 

wanita sebagai ibu rumah tangga. Dalam hal ini wanita memberikan peran 

yang sangat penting bagi pembentukan keluarga sejahtera sebagai unit 

terkecil dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat dimanifestasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Di dalam keluarga perempuan dapat berperan sebagai ibu, istri dan 

                                                           
 6 Ibid.  

 7 Hasil wawancara dengan Salmah, Masyarakat Desa Tanjung, 16 September 2021 

 8 Hasil wawancara dengan Ibu Pausiah, Masyarakat Desa Tanjung, 16 September 2021 
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anak. Semua peran tersebut menuntut adanya tugas sesuai dengan perannya 

yang mana peran tersebut juga merupakan keistimewaan mereka. Peran ibu 

sangat besar dalam mewujudkan kebahagiaan dan keutuhan keluarga. Sebagai 

ibu tugas perempuan yang utama ialah mendidik generasi-generasi baru. 

Mereka memang disiapkan oleh Allah untuk tugas itu, baik secara fisik 

maupun mental. Allah melatihnya sejak ia mengadung seperti rasa sakit, 

lemah, mual-mual, pusing atau berbagai keinginan aneh. Kemudian harus 

membawa janinnya kemana saja iapergi. Latihan yang terberat adalah saat 

melahirkan, ia mempertaruhkan antara hidup dan mati. Mati syahid jika sang 

ibu melahirkan dan harus berakhir dengan kematian. Ketika latihan berat ini 

bisa dilalui dengan baik, maka tugas berat berikutnya juga menanti karena 

bersifat fisik dan psikologis. Perempuan sebagai istri memiliki peran yang 

sangat penting. Istri yang bijaksana dapat menjadikan rumah tangganya 

sebagai tempat yang paling aman dan menyenangkan bagi suami.
9
 

Wanita sebagai pendamping suami, secara umum bertugas memenuhi 

kewajibannya terhadap suami, mendukung/mendorong semangat untuk 

keberhasilan suami dalam berbagai hal dan mendoakan suami. Dalam ajaran 

Islam, istri atau ibu tidak diperintahkan atau diwajibkan untuk bekerja. 

Karena nafkahnya dicukupi suami demikian juga anak-anak dan semua 

kebutuhan rumah tangganya. Kewajiban istri hanya taat dan takut kepada 

Allah SWT dan suaminya, menjaga diri, keluarga dan harta suaminya ketika 

ia pergi (ghaib) sesuai dengan Firman Allah dalam Alquran Surat An-Nisa:34 

                                                           
 9 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani, 1998), h. 

143 
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ِ ةَػْضَىِمْ   اللّٰه
َ
ل سَاءّۤ ةّمَا فَضَّ ّ

ى الن 
َ
امِيْنَ عَل  كَيَّ

ِ
جَال لر ّ

َ
نْفَلِيْا مّنْ  ا

َ
ةّمَآ ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
عَل

شِيْزَوِنَّ 
ِ
افِيْنَ ن خَ

َ
تّيْ ت

ه
ۗ وَال ِ غَيْبّ ةّمَا حَفّظَ اللّٰه

ْ
ل ّ
 
لّحٰجِ كٰنّخٰجٌ حٰفّظٰجٌ ل مْيَالّىّمْۗ  فَالصه

َ
ا

ا حَتْ 
َ
مْ فَل

ِ
طَػْنَك

َ
ۚ  فَاّنْ ا مَضُاجّعّ وَاضْرّةِيْوِنَّ

ْ
يْىّنَّ فَػّظِيْوِنَّ وَاوْجِرِوْوِنَّ فّى ال

َ
غِيْا عَل

تّيْرًا
َ
ا ك انَ عَلّيًّ

َ
َ ك اۗ اّنَّ اللّٰه

ً
 سَبّيْل

 

Artinya : kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

 

 Dengan demikian, maka istri tidak dituntut untuk bekerja mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun dalam kenyataan kita banyak 

menemui wanita atau istri yang bekerja. Hukum wanita dalam bekerja telah 

diatur dalam Islam, hak wanita untuk bekerja telah ditetapkan oleh Islam, 

wanita yang bekerja harus sesuai dengan tabiatnya dan aturan-aturan syariat 

dengan tujuan untuk menjaga kepribadian dan kehormatan wanita.  

Islam menjunjung tinggi derajat wanita untuk menjaga kesucian serta 

ketinggian derajat dan martabat kaum wanita, maka dalam kehidupan 

seharihari Islam memberikan batasan dan perlindungan bagi kehidupan 

wanita. Ajaran Islam menginginkan dan menjamin terwujudnya kemaslahatan 

dalam kehidupan manusia. Dalam arti bahwa ajaran Islam menghendaki agar 
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menusia menjalani dan menikmati suatu kehidupan yang sejatera dan bahagia 

terhindar dari derita dan nista baik di dunia maupun di akhirat nanti. 

Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi peneliti untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Menumbuh 

Kembangkan Perekonomian Keluarga Ditinjau Dari Hukum Islam 

(Studi Kasus Desa Tanjung Kecamatan Panyabungan Timur)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan ibu rumah tangga dalam menumbuh kembangkan 

perekonomian keluarga di Desa Tanjung Kecamatan Panyabungan 

Timur? 

2. Bagaimana peranan ibu rumah tangga dalam menumbuh kembangkan 

perekonomian keluarga di Desa Tanjung Kecamatan Panyabungan Timur 

ditinjau dari hukum Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui peranan ibu rumah tangga dalam menumbuh 

kembangkan perekonomian keluarga di Desa Tanjung Kecamatan 

Panyabungan Timur. 

b. Untuk menganalisis peranan ibu rumah tangga dalam menumbuh 

kembangkan perekonomian keluarga di Desa Tanjung Kecamatan 

Panyabungan Timur ditinjau dari hukum Islam. 
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2. Manfaat Penelitian   

a. Dapat memberikan manfaat sebagai kajian ilmu pengetahuan, 

penambahan wawasan, pengembangan teori dan pendalaman ilmu 

pengetahuan yang berkaitan tentang peranan ibu rumah tangga 

dalam menumbuh kembangkan perekonomian keluarga di Desa 

Tanjung Kecamatan Panyabungan Timur ditinjau dari hukum Islam  

b. Menambah pengetahuan bagi akademisi mengenai peranan ibu 

rumah tangga dalam menumbuh kembangkan perekonomian 

keluarga  

c. Menjadi landasan penelitian lebih lanjut terkait meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

D. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan rujukan bagi penulis untuk mendukung kevalidan dalam 

proposal skripsi ini, maka penulis cantumkan beberapa hasil penelitian yang 

terkait dengan skripsi yang penulis bahas. Adapun penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Marlina Telaumbanua yang berjudul 

“Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran ibu rumah tangga dan 

faktor pengaruh ibu rumah tangga bekerja. Penelitian ini dibuat berdasarkan 

kajian literatur dan kajian pemikiran kritis mengenai peran ibu rumah tangga 

dalam keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa ibu rumah tangga dapat berperan ganda untuk mengurus 
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keluarga dan ikut serta dalam mencari nafkah. Secara umum alasan ibu rumah 

tangga bekerja adalah karena ingin membantu suami meningkatkan 

pendapatan keluarga. Sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya 

mereka memilih bekerja di sektor informal. Hal ini dilakukan agar dapat 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Partisipasi wanita saat ini 

bukan sekedar menuntut persamaan hak, tetapi juga menyatakan arti bagi 

pembangunan dalam menjamin kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia pada umumnya. Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan solusi pengembangan potensi ibu rumah tangga untuk menanggulangi 

kemiskinan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga.
10

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fitriani  yang berjudul “Peran Ibu 

Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Pada 

Masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh 

Jaya.” Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: (1) Kondisi 

perekonomian keluarga pada masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan 

Teunom Kabupaten Aceh Jaya masih tergolong kedalam tingkat menengah. 

Kondisi ekonomi pas-pasan dan tidak menentu dan mata pencaharian mereka 

lebih dominan sebagai petani dan perkebun dengan pendapatan perbulannya 

masih dibawah rata-rata, (2) Faktor yang mempengaruhi IRT bekerja 

diantaranya yaitu: Faktor kekurangan ekonomi dalam rumah tangga, Ingin 

meringankan beban suami, lapangan pekerjaan yang tersedia. (3) Dampak 

peran IRT dalam meningkatkan perekonomian terhadap keluarga memiliki: 

                                                           
 10 Marlina Telaumbanua, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga, Jurnal Sosio Informa, Vol. 4, No. 02, Mei - Agustus, Tahun 2018. 
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Dampak positif, walaupun bekerja di luar sebagai sebagai pencari nafkah 

ternyata mereka tidak pernah meninggalkan tugas dan tanggung-jawabnya 

sebagai seorang isteri dan sebagai seorang ibu dalam keluarganya. Dampak 

negatif sebaliknya, tidak bisa memanajemenkan waktu dengan baik untuk 

keluarga, (4) Keharmonisan keluarga sering kali dipicu oleh faktor kurangnya 

ekonomi keluarga sehingga kerap terjadinya percekcokkan dalam rumah 

tangga. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan 

IRT dalam menambah penghasilan keluarga dapat membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga.
11

 

Berdasarkan penelusuran yang saya lakukan, sudah ada beberapa 

jurnal dan skripsi yang membahas tentang peranan ibu rumah tangga dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Perbedaan penelitian saya dengan 

penelitian sebelumnya adalah lebih memfokuskan pada tinjauan hukum Islam 

terhadap peranan ibu rumah tangga dalam menumbuh kembangkan 

perekonomian keluarga.  

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mengetahui garis besar isi skripsi maka penulis menguraikan secara 

rinci sebagai berikut: 

 Bab I tentang Pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan 

sistematika pembahasan. 

                                                           
 11 Fitriani, Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga 

Pada Masyarakat Gampong Tanoh Anoe Kecamatan Teunom Kabupaten Aceh Jaya, Skripsi, 

(Banda Aceh: Uin Ar-Raniry, 2019), h. iii 
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 Bab II tentang Kajian Teori yang menjelaskan tentang peran wanita dalam 

keluarga, peranan istri di rumah tangga menurut Islam, peran istri dalam 

membantu ekonomi keluarga, pandangan Islam tentang wanita dan hukum 

wanita bekerja. 

 Bab III, Metodologi Penelitian yang menjelaskan jenis penelitian, sifat 

penelitian, sumber data  penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

 Bab IV, Hasil Penelitian yang meliputi; Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian, Kondisi Masyarakat Desa Tanjung Kecamatan Panyabungan 

Timur, dan terakhir adalah penjelasan tentang analisis peranan ibu rumah 

tangga dalam menumbuh kembangkan perekonomian keluargaa di Desa 

Tanjung Kecamatan Panyabungan Timur ditinjau dari Hukum Islam. 

 Bab V adalah Bab penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


